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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. METODE PENELITIAN
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Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data penelitianya.*® Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas dalam bahasa inggris

disebut dengan istilah classroom action research. Dari nama tersebut terkandung

tiga kata yakni.™® :

1. Penelitian : menunjukan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti.

. Tindakan : menunjukan suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk
siswa.

Kelas : Dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok siswa yang dalam waktu
yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Sehingga dengan menggabungkan ketiga kata tersebut diatas, yakni (1)

'8 Suharsimi.Arikunto . Prosedur Penelitian: (. Jakarta: Rineka Cipta,2002),136

19 Suharsimi.Arikunto,et.al. Penelitian Tindakan kelas Suatu. (Jakarta:Bumi aksara2007 ),2-3
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penelitian (2) tidakan dan (3) kelas dapat disimpulkan bahwa penelitian

tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegitan belajar berupa

sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan
dari guru yang dilakukan oleh siswa.?®

Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran yang
berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah
masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil
pembelajaran dan mencoba hal-hal baru dalam p[embelajaran demi peningkatan
mutu dan hasil pembelajaran. PTK digambarkan sebagal suatu proses yang
dinamis meliputi aspek perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi yang
berhubungan dengan siklus berikutnya.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas.
Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai.

Menurut Oja dan Sumarjan mengelompokkan penelitian tindakan menjadi
empat macam yaitu (a) guru bertindak sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan

kolaboratif, (c) Simultan terintegratif, dan (d) administrasi social ekperimental.

% Suharsimi Arikunto, et.al.,Penelitian tindakan Kelas,3.
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Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti,
penanggung jawab penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru). Tujuan
utama dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil pembelajaran di
kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi.

Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran
peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa,
sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan
data yang seobjektif mungkin demi kevalidan data yang diperlukan.

Penelitian ini akan dihentikan apabila ketuntasan belajar membaca telah
mencapai 85% atau lebih. Jadi dalam penelitian ini, peneliti tidak tergantung
pada jumlah siklus yang harus dilalui.

B. Setting penelitian dan karakteristik penelitian.
1. Setting penelitian ini meliputi : tempat Penelitian, waktu penelitian, dan
siklus penelitian tindakan kelas sebagai berikut ;

a. Tempat penelitian

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini
bertempat di MI.Darussalam Krian Sidoarjo tahun pelajaran 2014/2015.

b. Waktu Penelitian
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Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
oktober semester Ganjil yaitu tahun ajaran 2014/2015

Siklus PTK

PTK ini dilakukan melalui 2 ( dua) siklus, setiap siklus dilaksanakan
mengikuti prosedur yaitu perencanaan, aksi atau tindakan, observasi dan
refleksi. melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan hasil

belajar membaca permulaan siswa.

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas 1 MI. Darussalam Krian

Sidoarjo pada pokok bahasan keterampilan membaca permulaan. Dengan

jumlah siswa 11 yang terdiri dari 6 siswa laki — laki dan dan 5 siswa

perempuan.

Nama- nama siswa kelas 1 MI Darussalam Krian Sidoarjo

No NAMA SISWA JENIS KELAMIN
1 Ahmad Yasir Laki - Laki
2 Abd Basith Laki - Laki
3 Andi rusdianto Laki - Laki
4 Farel Prazadana Laki - Laki
5 Galang Ramadhan Laki - Laki
6 Hari Budianto Laki - Laki
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7 Hidayatun nasihah Perempuan
8 Romy Romyta Perempuan
9 Putri Wulandari Perempuan
10 Quen Belva Perempuan
11 Rizgi Amalia Perempuan

C. Variabel yang diselidiki

Dalam penelitian tindakan kelas ini variable — variable yang diselidiki adalah

sebagai berikut :

1. Variabel input
2. Variabel proses

3. Variabel Output

dengan tema kegemaranku sub Tema gemar

membaca.

D. Rencana tindakan

: Siswa kelas 1 MI Darussalam Krian Sidoarjo
: Metode Struktural Analitik Sintetik ( SAS )

: Peningkatan keterampilan membaca permulaan

Adapun penerapan model dalam penelitian tindakan kelas dilakukan dengan

dua siklus. Siklus I dilaksanakan dengan satu kali pertemuan dan siklus 1l

dilaksanakan dengan satu kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap

yaitu

1. perencanaan ( planning)

2. Pelaksanaan tindakan (acting )
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Tahap Observasi ( observing )
Refleksi ( reflecting )

Siklus ini dimulai dengan :
Siklus |

a. Perencanaan ( Planning)

Kegiatan awal yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan ini yaitu

merefleksi dan menganalisis masalah yang terjadi dalam proses

pembelajaran serta mencari alternatif pemecahan masalahnya. Sehingga
dari hasil kegiatan tersebut eneliti akan dapat melakukan kegiatan
selanjutnya seperti sebagai berikut :

1. Menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui kompetensi inti
dan kompetensi dasar serta materi pokok yang akan disampaikan
dengan metode SAS.

2. Menetapkan indikator ketercapaian hasil belajar membaca
permulaan pada tema gemar membaca dengan mengacu pada
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode SAS.

3. Menyiapkan lembar kerja produk, sebagai penerapan dari metode
SAS.

4. Menyiapkan soal lembar evalaluasi siswa sebagai penilaian dari

hasil belajar.



42

5. Membuat format penilaian. Serta menyiapkan sarana dan prasarana
yang dapat mendukung dalam proses pembelajaran.

6. Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian tindakan kelas, sebagai berikut :

a. Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola Proses
pembelajaran didalam kelas sesuai yang telah direncanakan
dengan metode SAS.

b. Lembar observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan metode SAS

7. Menentukan kreteria keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian ini
peserta didik dikatakan berhasil apabila mencapai kreteria ketuntasan

minimal ( KKM ) dengan nilai 70.

b. Pelaksanaan Tindakan
pada tahap ini peneliti merapkan kegiatan penelitian dengan
menerapkan metode Struktural Analitik Sintetik mengacu pada RPP
yang telah dipersiapkan dengan langkah- langkah pembelajaran sebagai

berikut :

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Kegiatan Awal
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Pendahuluan

Guru mengucapkan salam,berdo’a,
menanyakan keadaan siswa, ,serta
mempersiapkan alat peraga.

tanya jawab tentang materi membaca
-Siapa yang suka membaca ?

-Apa saja yang dibaca ?
Menginformasikan Subtema yang akan
dipelajari pada hari ini yaitu * Gemar

Membaca”

10 menit

Kegiatan Inti

Mengajak seluruh siswa maju kedepan
kemudian membentuk lingkaran.
Menjelaskan tentang permainan yaitu
mencari kartu kata.

Membagi siswa menjadi ...... kelompok
secara heterogen ( berbagai unsur,sifat
yang berbeda ).

Masing-masing kelompok berbaris,dan
pimpinan kelompok berdiri dibarisan
terdepan.

Guru meletakkan wadah masing-masing

1,didepan masing-masing kelompok yang

50 menit
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berjarak sekitar 2 meter.

Setiap wadah berisi kartu-kartu kata yang
sama yang berjumlah 5 kartu kata.

Guru akan menyebutkan 1 kata yang
harus ditemukan siswa didalam wadah.
Setelah guru memberi aba-aba, siswa
terdepan segera berjalan atau berlari
menuju wadah dan berlomba mencari kata
tersebut.

Siswa yang sudah berhasil menemukan
kartu berteriak ‘merdekaa”,aku
dapat,sebagai  tanda  kartu  sudah
ditemukan.

kartu yang sudah ditemukan ditempel
didepan yang sudah dipersiapkan guru.
Kemudian semua siswa kembali ke
kelompok masing-masing dan berdiri
dibarisan paling belakang.

Dan permainan dilanjutkan oleh peserta
berikutnya dengan cara yang sama.

Setiap kartu kata yang ditemukan akan
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mendapatkan 1 point.

Kelompok dengan pengumpul kata
terbanyak dan tercepat keluar sebagai
pemenang dan mendapatkan bintang /
hadiah.

Usai bermain kartu kata setiap kelompok
menyusun kalimat dengan benar yang
telah ditemukanya pada saat bermain
kartu kata

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
guru.

Guru dan siswa menjawab soal-soal dan
memberikan kesemptan pada siswa untuk

bertanya.

Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah dibahas

Memberikan penghargaan kepada seluruh
siswa atas partisipasi aktifnya dalam
belajar.

Mengakhiri pelajaran dengan bacaan

hamdallah dan salam.

10 menit
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Tindak lanjut | e  Membaca cerita dirumah halaman 20.

C.

Observasi (Observing)

Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan serta

menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus

pengamatan yang dilakukan peneliti sebagai berikut :

1.

2.

Aktivitas guru

Aktivitas siswa

Kemampuan membaca siswa

Kemampuan siswa bekerjasama dalam kelompok
Kemampuan kelompok memahami bacaan dan

pertanyaan.

Sedangkan instrumen yang digunakan, yaitu:

1.

2.

Lembar observasi aktivitas guru
Lembar observasi aktivitas siswa

Lembar observasi kemampuan membaca siswa

menjawab

Lembar observasi kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok

Lembar penilaian kelompok memahami dan menjawab pertanyaan

Lembar penilaian individu berupa soal tertulis

Catatan lapangan.
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d. Refleksi ( Reflecting)

Fase refleksi berrtujuan untuk mengkaji seluruh tindakan yang
telah dilakukan berdasarkan data yang terkumpul, dan kemudian
melakukan evaluasi untuk menyempurnakan tindakan berikutnya.
Refleksi dalam penelitian ini mencakup analisis, sisntesis, dan penilaian
terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Kegiatan
refleksi yang dilakukan peneliti, antara lain:

1. Menganalisis aktivitas guru dan siswa.

2. Melakukan penilaian kemampuan individu maupun kelompok
berdasarkan data yang terkumpul.

3. Mengkaji catatan-catatan yang diperoleh.

4. Berdiskusi dengan guru mengenai hasil tindakan yang telah
dilaksanakan.

Jika pada siklus | belum menunjukan peningkatan hasil belajar, maka

perlu adanya suatu tindakan lagi sehingga peneliti akan melanjutkan

pada siklus Il dengan proses belajar mengajar yang lebih menarik.

2. Siklus 11
a. Perencanaan

Kegiatan utama yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap perencanaan

pada siklus Il ini membuat rencana pembelajaran berdasarkan refleksi

dan hasil analisis yang telah dilaksanakan pada siklus I dari hasil tersebut

peneliti melakukan hal- hal sebagai berikut :
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1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pada siklus Il dengan
memperhatikan kekurangan dan kendala- kendala yang terjadi pada
siklus

2. Menyiapkan lembar kerja produk, sebagai penerapan dari metode
SAS

3. Menyiapkan soal lembar evalaluasi siswa sebagai penilaian dari hasil
belajar.

4. Membuat foramat penilaian. Serta menyiapkan sarana dan prasarana
yang dapat mendukung dalam proses pembelajaran.

5. Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian tindakan kelas, sebagai berikut:

a. Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola Proses
pembelajaran didalam kelas sesuai yang telah direncanakan
dengan metode SAS.

b. Lembar observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan metode SAS

6. Menentukan kreteria keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian ini
peserta didik dikatakan berhasil apabila mencapai kreteria ketuntasan

minimal ( KKM ) dengan nilai 72.

. Pelaksanaan Tindakan

Guru melaksanakan RPP sesuai dengan pendekatan pembiasaan

berdasarkan hasil refleksi pada siklus I yaitu :
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Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Kegiatan Awal
Pendahuluan | e Guru mengucapkan salam,berdo’a, 10
o menanyakan keadaan siswa, ,serta
mempersiapkan alat peraga.
o tanya jawab tentang materi membaca
- Siapa yang suka membaca ?
- Apa saja yang dibaca ?
o Menginformasikan Subtema yang
akan dipelajari pada hari ini yaitu *
Gemar Membaca”
Kegiatan Inti | e Mengajak  seluruh  siswa maju
kedepan  kemudian  membentuk | 50

lingkaran.

Menjelaskan tentang permainan yaitu
mencari kartu kata.

Membagi siswa menjadi ......
kelompok secara  heterogen  (

berbagai unsur,sifat yang berbeda ).
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Masing-masing kelompok
berbaris,dan  pimpinan  kelompok
berdiri dibarisan terdepan.

Guru meletakkan wadah masing-
masing 1,didepan masing-masing
kelompok yang berjarak sekitar 2
meter.

Setiap wadah berisi kartu-kartu kata
yang sama yang berjumlah 5 Kkartu
kata.

Guru akan menyebutkan 1 kata yang
harus ditemukan siswa didalam
wadah.

Setelah guru memberi aba-aba, siswa
terdepan segera berjalan atau berlari
menuju wadah dan berlomba mencari
kata tersebut.

Siswa  yang sudah berhasil
menemukan kartu berteriak
‘merdekaa”,aku dapat,sebagai tanda

kartu sudah ditemukan.
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kartu yang sudah ditemukan ditempel
didepan yang sudah dipersiapkan
guru.

Kemudian semua siswa kembali ke
kelompok masing-masing dan berdiri
dibarisan paling belakang.

Dan permainan dilanjutkan oleh
peserta berikutnya dengan cara yang
sama.

Setiap kartu kata yang ditemukan
akan mendapatkan 1 point.
Kelompok dengan pengumpul kata
terbanyak dan tercepat keluar sebagai
pemenang dan mendapatkan bintang /
hadiah.

Usai bermain Kkartu kata setiap
kelompok menyusun kalimat dengan
benar yang telah ditemukanya pada
saat bermain kartu kata

Siswa mengerjakan tugas yang

diberikan guru.
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Guru dan siswa menjawab soal-soal
dan memberikan kesemptan pada

siswa untuk bertanya.

Penutup °

Guru bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah dibahas
Memberikan penghargaan kepada
seluruh siswa atas partisipasi aktifnya
dalam belajar.

Mengakhiri pelajaran dengan bacaan

hamdallah dan salam.

10

Tindak lanjut | e

Membaca cerita dirumah halaman 20.

c. Observasi (Observing)

Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan serta

menyusun data yang diperoleh dari

pengamatan yang dilakukan peneliti sebagai berikut :

1. Aktivitas guru

2. Aktivitas siswa

3. Kemampuan membaca siswa

4. Kemampuan siswa bekerjasama dalam kelompok

proses pembelajaran.

Fokus
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7.
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Kemampuan kelompok memahami bacaan dan menjawab
pertanyaan.

Sedangkan instrumen yang digunakan, yaitu:

Lembar observasi aktivitas guru

Lembar observasi aktivitas siswa

Lembar observasi kemampuan membaca siswa

Lembar observasi kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok
Lembar penilaian kelompok memahami dan menjawab pertanyaan
Lembar penilaian individu berupa soal tertulis

Catatan lapangan.

d. Refleksi ( Reflecting)

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus

Il serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas pelaksanaan

metode Struktural Analitik Sintetik dalam upaya meningkatkan hasil

belajar membaca permulaan di MI Darussalam Krian Sidoarjo.

E. Data dan cara pengumpulanya

1. Sumber data

Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:

a. Siswa

Untuk mendapatkan data selama kegiatan belajar mengajar.
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b. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi metode Struktural
Analitik Sintetik terhada kegiatan proses belajar.
2. Teknik pengumulan data
Teknik pengambilan data menunjukan mengenai proses peneliti untuk
memperoleh data dalam penelitian tindakan kelas, pengumpulan teknik
pengumpulan data ini bergantung pada data yang diperoleh. Adapun
pengumpulan data yang diperoleh untuk mengumpulkan data ini, peneliti
menggunakan teknik antara lain :
a. Observasi ( Observing )
Observasi atau pengamatan merupakan upaya yang dilakukan oleh
pelaksana PTK untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi
selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan menggunakan alat
bantu atau tidak.
Dalam melaksanakan observasi, peneliti harus mempersiapkan instrumen
penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan lembar observasi guru
dan lembar observasi siswa pada saat kegiatan belajar mengajar.
b. Wawancara
Wawancara ( Interview ) merupakan sebuah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden (orang yang

diwawancarai ), dengan atau tanpa menggunakan pedoman ( guide )
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wawancara. Dalam tahap wawancara ini peneliti melakukan wawancara
dengan cara tanya jawab langsung kepada guru kelas I.
Peneliti mengadakan wawancara yang dijadikan sebagai subyek
penelitian yaitu guru kelas I di MI Darussalam yaitu ibu Siti Nurhayati.
Teknik wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
peningkatan keterampilan membaca permulaan baik sebelum dan sesudah
diberikan tindakan dengan menggunakan metode Struktural Analitik
Sintetik.

c. Tes
Tes berasal dari bahasa Prancis, yaitu testum, mengandung arti piring
yang digunakan untuk  memilih logam mulia dari benda- benda
lain,seperti batu, pasir,tanah, dan sebagainya. Tes merupakan teknik atau
cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran,
yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik.
Teknik tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
kelas | MI Darussalam Krian Sidoarjo dalam peningkatan belajar
membaca permulaan adalah dengan tes tulis merangkai atau menyusun
sebuah kalimat menjadi susunan yang betul.

d. Dokumentasi
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3. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah ini adalah gabungan dari
data kualitatif dan kuantitatif. Dengan demikian analisis data dari penelitian
ini adalah analisis deskripsi kualitatif dan deskripsi kuantitatif :
a. Data kualitatif
Data kualitatif yang diperlukan dalam penelitian ini dapat diperoleh
melalui observasi kelas yang berupa lembar pengamatan aktifitas guru dan
lembar pengamatan aktifitas siswa dan wawancara dengan guru yang
bersangkutan.
b. Data kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang dapat diukur dan dihitung
secara langsung, atau data yang berupa angka. Dalam penelitian ini,data
kuantitatif berupa nilai observasi guru dan siswa, nilai rata — rata kelas
untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa dalam satu kelas pada suatu
pembelajaran dan nilai prosentase ketentuan hasil belajar pada tiap siklus.
1. Data observasi aktivitas guru dan siswa
Data observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dianalisis
dengan cara mencari prosentese aktivitas guru dan siswa yang

diperoleh sebagai berikut :*

*! Chabib Thoha,Evaluasi Pendidikan. ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,1996),94
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P=--X100%
Keterangan :
P = Prosentase aktivitas siswa

F

Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah item pengamatan dikali skor yang semastinya diperoleh
2. Data tes hasil belajar
Untuk menghitung nilai rata- rata kelas pada tes hasil belajar dapat
digunakan rumus sebagai berikut :
X=X
> N
Keterangan
X = Nilai rata-rata
¥ X = Jumlah Peserta tes
N= Jumlah nilai
Untuk menghitung prosentase ketuntasan hasil belajar siswa maka
diperlukan rumus sebagai berikut ;

_ D Siswa.yang tuntas belajar

Z Siswa

x100%
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Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan kedalam
bentuk penyekoran nilai peserta didik dengan menggunakan kreteria
keberhasilan sebagai berikut ; %
90% - 100% = Sangat baik
80% - 89% = Baik
65%- 79% = Cukup
55% - 64% = Kurang
0- 55% = Sangat Kurang atau Gagal.
F. Indikator kinerja
Indikator kinerja merupakan suatu kreteria yang digunakan untuk melihat tingkat
keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau
memperbaiki proses belajar mengajar dikelas.
Dalam PTK ini yang akan dilihat adalah indikator kKinerjanya. Maka diperlukan
indikator sebagai berikut :
1. Nilai rata- rata siswa kelas | MI Darussalam Krian Sidoarjo pada
Keterampilan membaca permulaan dengan nilai minimal 72.
2. Ketuntasan hasil belajar termasuk kategori baik ( >80%) dari jumlah peserta
didik seluruhnya.
3. Keaktifan guru dan peserta didik dalam kategori baik (>80%) berdasarkan

hasil pengamatan guru peneliti dan pengamat.

2 Ngalim Purwanto, Prinsip — Prinsip dan tehnik Evaluasi Pengajaran (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya,2012),82
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4. Setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan peserta didik
dapat :
a. Membedakan huruf, suku kata dan kata.
b. Menguraikan sebuah kalimat menjadi kata, suku kata dan satuan terkecil
yaitu huruf.
c. Merangkai dari huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan
kata kalimat yang benar.

F. Indikator kinerja

Indikator kinerja merupakan suatu kreteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan

atau memperbaiki proses belajar mengajar dikelas.®

Dalam PTK ini yang akan dilihat adalah indikator Kinerjanya. Maka diperlukan

indikator sebagai berikut :

1. Nilai rata- rata siswa kelas | MI Darussalam Krian Sidoarjo pada Keterampilan

membaca permulaan dengan nilai minimal 72.

2. Ketuntasan hasil belajar termasuk kategori baik ( >80%) dari jumlah peserta

didik seluruhnya.

3. Keaktifan guru dan peserta didik dalam kategori baik (>80%) berdasarkan hasil

pengamatan guru peneliti dan pengamat.

2 Kunandar, Langkah Mudah,127
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4. Setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan peserta didik

dapat :

a. Membedakan huruf, suku kata dan kata.

b. Menguraikan sebuah kalimat menjadi kata, suku kata dan satuan

terkecil yaitu huruf.

d. Merangkai dari huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan

kata kalimat yang benar

G. Tim peneliti dan Tugasnya

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya kolaboratif yang
dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan ibu Siti Nurhayati, S.Ag. selaku
guru kelas | di MI Darussalam Krian Sidoarjo. Dalam penelitian ini peneliti
adalah perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, data, disamping itu
kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh kepala sekolah dan
guru — guru yang terdapat di MI Darussalam Krian Sidoarjo. Peneliti langsung
menggali data yang ada dilapangan kemudian diambil kesimpulan berdasarkan

data yang telah dikumpulkan.





